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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui (1) Pengaruh perbedaan 
antara tingkat kemampuan menggunakan alat ukur tinggi dan rendah terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada sub materi pokok elastisitas, (2) Pengaruh 
perbedaan antara penggunaan pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
eksperimen dan demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa pada sub materi 
pokok elastisitas, (3) Interaksi antara tingkat kemampuan menggunakan alat ukur 
dan pendekatan ketrampilan proses melalui metode mengajar terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada sub materi pokok elastisitas  
Populasi penelitian adalah semua siswa kelas IX SMA N 1 Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2005/2006 yang terdiri dari 3 kelas, kelas 
IX IPA1, IX IPA2, dan IX IPA3. Pengambilan sampel dilakukan secara acak. 
Sampel terbagi 2 kelas, kelas IX IPA3 sebagai kelompok eksperimen dan IX IPA1 
sebagai kelompok kontrol, mula-mula masing-masing kelas 42 siswa, tetapi pada 
akhir pembelajaran ada 1 siswa yang sakit sehingga menjadi 41 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi sekolah dan teknik tes. Data 
dianalisis dengan teknik anava dengan persyaratan uji normalitas dan uji 
homogenitas dari nilai ulangan fisika pokok bahasan elastisitas. Setelah uji 
persyaratan analisis terpenuhi, dilakukan pengujian hipotesis dengan anava dua 
jalan sel tak sama dan dilanjutkan uji scheffe. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) ada pengaruh 
perbedaan antara tingkat kemampuan menggunakan alat ukur tinggi dan rendah 
terhadap kemampuan kognitif siswa pada sub materi pokok elastisitas {(FA = 
12,193) > (F0,05; 1,78 = 3,964)}, (2) ada pengaruh perbedaan antara pendekatan 
ketrampilan proses melalui metode eksperimen dan demonstrasi terhadap 
kemampun kognitif siswa pada sub materi pokok elastisitas {(FB = 5,449) > (F0,05; 
1,78 = 3,964)}, dan (3) tidak ada interaksi antara tingkat kemampuan menggunakan 
alat ukur dan pendekatan ketrampilan proses melalui metode mengajar terhadap 
kemampuan kognitif siswa  pada sub materi pokok elastisitas {(FAB = 2,350)< 
(F0,05; 1,78 = 3,964)}. Sedangkan berdasarkan uji lanjut anava dengan metode 
scheffe dapat disimpulkan bahwa (1) ada perbedaan rerata yang signifikan antara 
tingkat kemampuan menggunakan alat ukur tinggi dan rendah terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada sub materi pokok elastisitas 
{ )180,71x500,77x( .2.1 =>= }, (2) ada perbedaan rerata yang signifikan antara 
penggunaaan pendekatan ketrampilan proses dengan metode eksperimen dan 
demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa pada sub materi pokok elastisitas 





“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya………….” 
(QS. AL- BAQOROH : 286) 
 
“…………..Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan mereka yang ada pada diri 
mereka sendiri…………” 
(QS. AR-RA’D : 11) 
 
“Sesungguhnya semua masalah pasti ada penyelesainya, tergantung kita 
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Tabel Data Sel 
Tabel Rerata AB 
Rangkuman Analisis 
Diskripsi Frekuensi Nilai Kemampuan Awal Kelompok 
Eksperimen  
Diskripsi Frekuensi Nilai Kemampuan Awal Kelompok 
Kontrol 
Diskripsi Frekuensi Nilai Kemampuan Menggunakan Alat Ukur 
Kelompok Eksperimen  
Diskripsi Frekuensi Nilai Kemampuan Menggunakan Alat Ukur 
Kelompok Kontrol 
Diskripsi Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif Siswa 
Kelompok Eksperimen  
Diskripsi Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif Siswa 
Kelompok Kontrol 
Rangkuman Anava Dua Jalan Sel Tak Sama 























































Sifat Elastis pada Gelang Karet dan Pegas 
Sifat Elastis pada Tanah Liat 
Grafik Hubungan antara Gaya dengan Pertambahan Panjang 
Tegangan Rentang pada Batang 
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Jadual Kegiatan Penelitian 
Data Kemampuan Awal Siswa  
Uji Normalitas Kemampuan Awal Kelompok Eksperimen 
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Uji Homogenitas Kemampuan Kognitif Siswa Kelompok 
Eksperimen dan Kontrol 
Data Induk Penelitian 
Anava Dua Jalan dengan Frekuensi Sel Tak Sama 













A. Latar Belakang Masalah  
 
Pembelajaran merupakan usaha sadar dan disengaja oleh guru untuk 
membuat siswa belajar dengan jalan mengaktifkan faktor intern dan faktor 
ekstern dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar, guru 
menyampaikan suatu materi pelajaran yang disesuaikan dengan tujuan 
pengajaran, sementara peserta didik berkewajiban mempelajari materi 
pelajaran tersebut dengan maksud agar terjadi transfer pengetahuan. “Dalam 
proses belajar, dituntut adanya profil kualifikasi dalam hal pengetahuan, 
kemampuan, sikap, dan tata nilai serta sifat-sifat pribadi agar proses itu dapat 
berlangsung dengan efektif dan efisien“(Sardiman,A.M ; 2001:19). Untuk 
menunjang proses belajar mengajar orang mengembangkan berbagai 
pengetahuan, misalnya psikologi pendidikan, metode pengajaran, pengelolaan 
pengajaran, dan ilmu-ilmu lain. Salah satu faktor yang menentukan hasil 
belajar adalah pendekatan pengajaran yang digunakan guru dalam proses 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran sehingga mempengaruhi 
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perilaku siswa. Jika ingin menumbuhkan sikap ilmiah dalam diri siswa, siswa 
perlu dilatih untuk berfikir kritis dan bertindak kreatif sesuai pendekatan proses 
yang dikembangkan dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian 
ketrampilan-ketrampilan memproseskan perolehan menjadi roda penggerak 
penemuan dan pengembangkan fakta dan konsep serta menumbuhkan dan 
pengembangkan sikap dan nilai.  
Sebagai seorang yang profesional, maka guru seharusnya mampu 
menerapkan  suatu pendekatan yang disesuaikan dengan tujuan yang ingin 
dicapai, yaitu meningkatan kemampuan kognitif. Seorang pengajar hendaknya 
tidak terus menerus menyampaikan materi kepada anak didik, jika ingin 
menumbuhkan sikap ilmiah dalam diri anak. Siswa perlu dilatih untuk berpikir 
kritis dan bertindak kreatif. Oleh karena itu pendekatan ketrampilan perlu 
dikembangkan dalam proses belajar mengajar.  
Pendekatan ketrampilan proses adalah suatu pendekatan yang sesuai 
dengan karakter IPA khususnya fisika pada pokok bahasan Elastisitas. 
Ketrampilan proses mempunyai komponen mengamati (observasi), 
menggolongkan (klasifikasi), menafsirkan (menginterpretasi), meramalkan 
(memprediksi), menerapkan, merencanakan penelitian, mengkomunikasikan, 
yang secara konseptual mempunyai ciri sebagai berikut; (1). Menekankan 
pentingnya keberartian belajar untuk mencapai hasil belajar yang memadai, 
(2). Menekankan pentingnya keterlibatan siswa dalam proses belajar, (3). 
Menekankan pentingnya keberartian belajar untuk mencapai hasil belajar yang 
1 
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memadai, dan (4). Menekankan bahwa belajar adalah proses dua arah yang 
menekankan hasil belajar secara tuntas. 
Metode mengajar adalah cara yang digunakan oleh guru untuk 
menyampaikan materi pelajaran dengan memusatkan pada keseluruhan situasi 
belajar untuk mencapai tujuan. Metode mengajar yang baik adalah metode 
yang menuntut keaktifan siswa sesuai dengan tujuan pengajaran yaitu agar 
siswa dapat berfikir dan bertindak secara berdikari dan kreatif dalam 
mengembangkan materi pelajaran yang diterima dan dikuasai. 
Untuk melaksanakan metode mengajar supaya berhasil dengan baik 
memerlukan pendekatan pengajaran yang sesuai. Dalam pendekatan 
keterampilan proses terdapat beberapa metode mengajar antara lain yaitu 
metode eksperimen memberikan kesempatan siswa untuk melaksanakan 
percobaan tentang suatu hal, menuliskan hasil percobaan, dan menganalisis 
hasil percobaan tersebut untuk memproses suatu konsep yang sedang 
dipelajari. Pembelajaran fisika dengan menggunakan pendekatan ketrampilan 
proses melalui metode demonstrasi memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengamati secara cermat dan memberikan gambaran secara jelas hasil 
pengamatan tersebut untuk memperoleh suatu konsep yang sedang dipelajari 
serta menumbuhkan sikap berpikir ilmiah. Dengan demikian, guru bertindak  
sebagai pemberi petunjuk dan pembimbing.  
Dalam kegiatan eksperimen mata pelajaran fisika sering 
menggunakan berbagai macam alat ukur baik yang elektronik maupun non 
elektronik, maka sebelum melakukan kegiatan praktikum siswa harus 
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menguasai alat ukur yang akan digunakan. Apabila siswa menguasai alat ukur 
yang digunakan maka siswa akan trampil dalam bereksperimen, sehingga akan 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 
Untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa diperlukan 
pemilihan metode mengajar yang tepat dan sesuai dengan materi. Kemampuan 
kognitif berhubungan dengan proses kognitif seseorang yang memberikan 
interpretasi pada lingkungan. 
Sesuai dengan Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) 
Sekolah Menengah Umum (SMU) Kurikulum Berbasis Kompetensi dan 
Suplemennya berdasarkan sistem semester, pokok bahasan Elastisitas diberikan 
pada siswa SMA kelas XI semester I. Dari pokok bahasan Elastisitas akan 
dilakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode eksperimen dan demonstrasi yang ditinjau dari kemampuan 
menggunaan alat ukur. Mengingat pentingnya pendekatan dan metode 
mengajar yang tepat serta pengaruhnya terhadap kemampuan kognitif siswa 
maka penulis mengambil judul dalam penelitian adalah : 
 “Pembelajaran Fisika dengan Menggunakan Pendekatan Ketrampilan 
Proses Ditinjau dari Tingkat Ketrampilan Menggunakan Alat Ukur pada 
Sub Materi Pokok Bahasan Elastisitas di SMA Tahun Ajaran 2005/2006” 
 
B. Identifikasi Masalah  
 
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
 xx 
1. Pendekatan ketrampilan proses merupakan pendekatan yang menuntut 
aktivitas siswa secara mandiri agar siswa mengalami sendiri proses 
mendapatkan pengetahuan dan mampu menemukan dan mengembangkan 
fakta dan konsep 
2. Dengan ketrampilan proses melalui eksperimen maka guru telah memberikan 
kesempatan pada siswa untuk mengembangkan kedisiplinan, tanggung jawab, 
serta menemukan fakta dan konsep. 
3. Kemampuan menggunakan alat ukur yang tepat dan sesuai pokok bahasan 
yang diajarkan akan mempermudah siswa dalam memahami konsepnya 
sehingga mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa.  
4. Ketidaksesuaian antara pendekatan dan metode dalam proses belajar mengajar 
dengan materi.  
5. Banyaknya materi pembelajaran fisika dikelas IX SMA yang tepat apabila 
cara penyampaiannya dengan menggunakan metode eksperimen dan 
demonstrasi. 
 
C. Pembatasan Masalah  
 
Sehubungan dengan adanya masalah-masalah di atas agar 
permasalahannya tidak berkembang lebih jauh, maka penulis membatasi 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ketrampilan proses  
2. Metode mengajar yang digunakan adalah metode eksperimen dan metode 
demonstrasi. 
3. Kemampuan siswa yang digunakan sebagai acuan adalah kemampuan 
menggunakan alat ukur Neraca Ohauss, dan Penggaris.  
4. Sub materi pelajaran yang diambil adalah Elastisitas.  
 
D. Perumusan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah dan perumusan masalah di atas, dapat 
dibuat rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Adakah pengaruh perbedaan antara tingkat kemampuan menggunakan alat 
ukur tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif siswa pada sub materi 
pokok elastisitas ?  
2. Adakah pengaruh perbedaan antara pendekatan ketrampilan proses dengan 
metode eksperimen dan demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa pada 
sub materi pokok elastisitas ?  
3. Adakah interaksi antara tingkat kemampuan menggunakan alat ukur dan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode mengajar terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada sub materi pokok elastisitas ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Setelah mengetahui perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 
dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh perbedaan antara tingkat 
kemampuan menggunakan alat ukur tinggi dan rendah terhadap kemampuan 
kognitif siswa pada sub materi pokok elastisitas. 
2. Mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh perbedaan antara pendekatan 
ketrampilan proses dengan metode eksperimen dan demonstrasi terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada sub materi pokok elastisitas. 
3. Mengetahui ada atau tidak adanya interaksi antara tingkat kemampuan 
menggunakan alat ukur dan pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
mengajar terhadap kemampuan kognitif siswa sub materi pokok elastisitas. 
 
F. Manfaat Penelitian  
 
1. Memberikan bahan dan masukan bagi guru dalam rangka pemilihan 
pendekatan dan metode pengajaran fisika yang dapat digunakan untuk 
menyeimbangkan kreatifitas dan ketrampilan siswa. 
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2. Meningkatkan interaksi antara siswa dan guru dan sarana pembelajaran 
sehingga diharapkan dapat meningkatan kualitas pengajaran. 
Meningkatkan kreatifitas dan ketrampilan siswa sehingga dapat 
meningkatkan proses belajBAB II 
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR  
DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori  
1.  Hakekat Belajar  
a. Pengertian Belajar  
Belajar adalah kunci yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, 
sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan. Jadi proses 
pendidikan sangat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika 
ia belajar di sekolah maupun di rumah. Proses belajar ini bersifat abstrak, karena 
terjadi dalam diri manusia yang tidak dilihat dari luar. 
Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Slameto (1995: 2) berpendapat bahwa: “Belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengamalannya sendiri dalam 
interaksi dalam lingkungannya”. Nana Sudjana (1996: 5) menyatakan bahwa: 
“Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah seperti pengetahuan, 
pemahanan, sikap dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, 
serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar”. 
 
Sedangkan menurut Sardiman A.M. (2001: 22) 
“Belajar dalam pengertian luas dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-
fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti 
sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan meteri ilmu 




Menurut Slameto, Nana Sudjana, dan Sardiman. A.M, penulis 
menyimpulkan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang yang 
tadinya tidak tahu menjadi tahu, dan terjadi karena hasil pengalaman. Belajar 
menempatkan seseorang dari status satu ke tingkat abilitas yang lain. 
Mengenai perubahan status abilitas itu, menurut Bloom, seperti yang 
dikutip oleh Sardiman A. M. (2001: 23) “ ... perubahan status abilitas meliputi tiga 
ranah/ matra yaitu : matra kognitif, afektif, dan psikomotorik”.  
Ada berbagai macam teori-teori belajar yang dikemukakan oleh para 
ahli. Menurut Slameto (1995: 8) dalam bukunya tentang  belajar dan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya, menyebutkan teori belajar sebagai berikut : 
1) Teori Gestalt 
Koffka dan Kohler dari Jerman menjadi terkenal di dunia karena teori 
Gestalt, “dalam belajar yang penting adalah adanya penyesuaian pertama yaitu 
memperoleh response yang tepat untuk memecahkan problem yang harus 
dihadapi”. Belajar yang penting bukan mengulang hal-hal yang harus dipelajari, 
tetapi mengerti atau memperoleh insight.  
Sifat-sifat belajar dengan insight yang dikutib Slameto (1995: 8) ialah: 
a) Insight tergantung dari kemampuan dasar 
b) Insight tergantung dari pengalaman masa lampau yang relevan 
c) Insight hanya timbul apabila situasi belajar diatur sedemikian rupa 
sehingga segala aspek yang perlu dapat diamati. 
d) Insight adalah hal yang dicari, tidak dapat jatuh dari langit 
e) Belajar dengan insight dapat diulangi. 
f) Insight sekali didapat digunakan untuk menghadapi situasi-situasi 
yang baru. 
 
2) Teori belajar menurut J. Brunner  
Menurut Brunner yang dikutib Slameto (1995: 9), “belajar tidak untuk 
mengubah tingkah laku seseorang tetapi untuk mengubah kurikulum sekolah 
menjadi sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar lebih banyak dan mudah”. 
Brunner pendapat, “alangkah baiknya bila sekolah dapat menyediakan 
kesempatan bagi siswa untuk maju dengan cepat sesuai dengan kemampuan siswa 
dalam mata pelajaran tertentu”. Di dalam proses belajar, Bruner mementingkan 
partisipasi aktif dari tiap siswa, dan mengenal dengan baik adanya perbedaan 
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kemampuan. Untuk meningkatkan proses belajar perlu lingkungan yang 
dinamakan “discovery learning environment” ialah lingkungan di mana siswa 
dapat melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan baru yang belum dikenal 
Dalam tiap lingkungan selalu ada bermacam-macam masalah, hubungan-
hubungan dan hambatan yang dihayati oleh siswa secara berbeda-beda pada usia 
yang berbeda pula. Dalam lingkungan banyak hal yang dapat dipelajari siswa, 
antara lain : 
a) Enactive  : Seperti belajar naik sepeda, yang harus didahului dengan 
bermacam-macam ketrampilan motorik. 
b) Ionik  : Seperti mengenal jalan yang menuju ke pasar, mengingat di 
mana bukunya yang penting diletakkan. 
c) Symbolik  :   Seperti menggunakan kata-kata, menggunakan formula. 
3) Teori belajar menurut Piaget 
Pendapat Piaget yang dikutib Slameto (1995: 12) mengenai 
perkembangan proses belajar pada anak-anak adalah sebagai berikut : 
a) Anak-anak mempunyai struktur mental yang berbeda dengan orang 
dewasa. Mereka bukan merupakan orang dewasa dalam kecil, 
mereka mempunyai cara yang khas untuk menyatakan kenyataan dan 
untuk menghayati dunia sekitarnya. Maka memerlukan pelayanan 
tersendiri dalam belajar. 
b) Perkembangan mental pada anak melalui tahap-tahap tertentu, 
menurut suatu urutan yang sama bagi semua anak. 
c) Walaupun berlangsungnya tahap-tahap perkembangan itu melalui 
suatu urutan tertentu, tetapi jangka waktu tertentu untuk berlatih dari 
satu tahap ke tahap yang lain tidaklah selalu sama pada setiap anak. 
d) Perkembangan mental anak dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu: 
(1) Kemasakan  
(2) Pengalaman  
(3) Interaksi sosial 
(4) Equilibrium (proses dari ketiga faktor di atas bersama-sama 
untuk membangun dan memperbaiki struktur mental). 
e) Ada 3 tahap perkembangan, yaitu: 
(1)  Berpikir secara intuitif ± 4 tahun  
(2)  Beroperasi secara konkret ± 7 tahun  
(3)  Beroperasi secara formal ± 11 tahun 
 
Dalam perkembangan intelektual terjadi proses yang sederhana seperti 
melihat, menyentuh, menyebut nama benda dan sebagainya, dan adaptasi yaitu 
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suatu rangkaian perubahan yang terjadi pada tiap individu sebagai hasil interaksi 
dengan dunia sekitarnya. 
 
 
4) Teori dari R. Gagne. 
Terhadap masalah belajar, Gagne memberikan dua definisi yaitu : 
a) Belajar ialah “suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam 
pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan, dan tingkah laku”. 
b) Belajar adalah “penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang diperoleh 
dari intruksi”. 
Mulai masa bayi, manusia mengadakan interaksi dengan lingkungan, 
tetapi dalam bentuk “sensori motor coordination”. Kemudian mulai belajar 
berbicara dan menggunakan bahasa. Kesanggupan menggunakan bahasa penting 
artinya untuk belajar. 
 
b. Tujuan Belajar 
Dalam proses pembelajaran diharapkan terjadi perubahan perilaku siswa 
yakni perilaku-perilaku khusus. Perilaku khusus yang menjadi tujuan belajar 
siswa. Seorang siswa dikatakan berhasil dalam belajar jika siswa mencapai 
kriteria tingkat keberhasilan belajar sesuai tujuan belajar. Menurut Sardiman A.M 
(2001 : 28) “tujuan belajar adalah untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman 
konsep dan ketrampilan, serta pembentukan sikap”.  
1) Untuk mendapatkan pengetahuan  
Untuk mendapatkan pengetahuan, seorang siswa harus mempunyai 
kemampuan berpikir. Semakin tinggi kemampuan berpikir siswa semakin 
banyak pula pengetahuan yang ia miliki. 
2) Penananam konsep dan ketrampilan  
Penanaman konsep, memerlukan ketrampilan baik ketrampilan jasmani 
maupun ketrampilan rohani. Ketrampilan dapat diajarkan dengan melatih 
kemampuan, semakin tinggi kemampuan dasar, pengetahuan, dan pengalaman 
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belajar yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula tingkat pemahaman dan 
ketrampilan untuk menginterpretasikan informasi dan memecahkan masalah. 
3) Pembentukan sikap 
Interaksi antara pengembangan ketrampilan siswa dengan fakta dan 
konsep yang diperlukan, akan dapat mengembangkan sikap dari siswa. 
Pembentukan sikap mental dan perilaku siswa tidak akan lepas dari 
penanaman nilai-nilai, memindahkan nilai-nilai itu kepada siswa. 
Dengan dilandasi nilai-nilai tersebut siswa akan tambah kesadaran dan 
kemampuan untuk mempraktekkan segala sesuatu yang sudah dipelajarinya. 
Jadi tujuan belajar tidak hanya sekedar mengumpulkan ilmu pengetahuan, 
tetapi lebih dari itu yaitu terjadinya perubahan tingkah laku belajar yang 
meliputi pengetahuan konsep, ketrampilan, dan sikap. 
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar  
Belajar merupakan proses yang menimbulkan terjadinya perubahan 
tingkah laku, berhasil atau tidaknya belajar tergantung dari beberapa faktor yang 
dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu : 
1) Faktor internal siswa 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa, meliputi dua aspek yaitu: 
a) Aspek phisiologis  
Aspek phisiologis berhubungan dengan kondisi jasmani siswa. Aspek 
phisiologis sangat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 
pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah akan dapat menurunkan kualitas ranah 
cipta sehingga materi yang dipelajarinya pun akan kurang/tidak berbekas. Untuk 
itu setiap siswa harus tetap mempertahankan jasmaninya agar tetap bugar. 
Selain organ tubuh siswa, kondisi organ yang khusus yakni indera 
pendengar dan indera penglihat siswa juga sangat mempengaruhi kemampuan 
siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan. Daya pendengaran dan 
penglihatan yang rendah akan menghambat proses informasi yang dilakukan oleh 
sistem memori siswa. 
b) Aspek Psikologis  
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Aspek psikologis mempengaruhi kualitas dan kuantitas perolehan 
pembelajaran siswa. Aspek psikologis meliputi : 
(1) Intelegensi siswa 
Intelegensi merupakan kemampuan psikofisik untuk mereaksi 
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang 
tepat. Tingkat intelegensi sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar 
siswa. Semakin tinggi tingkat intelegensi siswa akan semakin besar peluang 
untuk meraih sukses. Sebaliknya semakin rendah tingkat intelegensi siswa 
akan semakin kecil peluang meraih sukses. 
(2) Sikap siswa 
Sikap adalah kecenderungan mereaksi atau merespon dengan cara yang 
relatif tetap terhadap obyek, baik secara positif maupun negatif. 
(3) Bakat siswa 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan di masa depan. Bakat merupakan pembawaan sejak 
lahir, bakat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-bidang 
studi tertentu. 
(4) Minat siswa 
Besarnya minat siswa dalam mempelajari sesuatu akan mempengaruhi 
kualitas pencapaian hasil belajar siswa. 
(5) Motivasi siswa 
Motivasi adalah keadaan yang mendorong seseorang untuk berbuat 
sesuatu. Motivasi dapat berupa motivasi intrinsik yaitu keadaan yang berasal 
dari dalam diri siswa itu sendiri yang mendorongnya melakukan tindakan 
belajar. Ada juga motivasi ekstrinsik yaitu keadaan dari luar siswa yang 
mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Kedua motivasi tersebut 
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap siswa dalam belajar. 
2) Faktor Eksternal Siswa 
Faktor yang berasal dari luar siswa, terdiri dari dua macam, yaitu : 
a) Lingkungan sosial  
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Lingkungan sosial adalah manusia (sesama manusia), seperti para guru, 
staf administrasi, teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar 
siswa. Selain guru, staf administrasi, teman-teman sekelas, masyarakat tetangga 
dan teman-teman sepermainan di sekitar perkampungan siswa juga termasuk 
lingkungan sosial. Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi belajar 
siswa adalah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Kesemuanya dapat 
memberi dampak baik maupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang 
dicapai oleh siswa. 
b) Lingkungan non sosial  
Kelompok faktor lingkungan non sosial tidak terhitung jumlahnya, yaitu 
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal siswa dan letaknya. Alat-alat 
belajar, keadaan cuaca, waktu belajar siswa dan sebagainya. Faktor-faktor tersebut 
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Semuanya tersebut harus diatur 
sedemikian rupa sehingga dapat membantu (menguntungkan) proses belajar 
secara maksimal. 
3) Faktor Pendekatan Belajar  
Pendekatan belajar maksudnya segala cara yang digunakan oleh siswa 
dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu 
sehingga semakin mendalam cara belajar siswa maka semakin baik hasilnya. 
Selain tersebut di atas, faktor pendekatan belajar juga sangat mempengaruhi taraf 
keberhasilan proses pembelajaran siswa. 
 
2. Mengajar 
Mengajar merupakan istilah kunci yang hampir tidak pernah lepas dari 
pembahasan mengenai pendidikan. Mengajar merupakan suatu upaya yang 
dilakukan guru agar siswa belajar. Dalam menjalankan tugasnya sebagai penyaji 
pelajaran khususnya di kelas, guru tidak hanya dituntut mentransfer 
pengetahuan/isi pelajaran yang ia sajikan kepada siswanya melainkan lebih 
daripada mentransfer pengetahuan. Guru juga harus mentransfer kecakapan karsa 
dan kecakapan rasa yang terkandung dalam materi pelajaran yang disajikan. 
Dalam arti yang lebih ideal, mengajar bahkan mengandung konotasi membimbing 
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dan membantu untuk memudahkan siswa dalam menjalani proses belajar untuk 
meraih kecakapan cipta, rasa dan karsa yang menyeluruh dan utuh. Kegiatan yang 
paling nyata dalam memberi bantuan dan membimbing adalah mengajar. 
Menurut Nana Sudjana (1996 : 29) “mengajar adalah cara guru 
memgembangkan dan menciptakan serta mengatur situasi yang memungkinkan 
siswa melakukan proses belajar sehingga dapat merubah tingkah lakunya dalam 
proses pengajaran”.  
Sedangkan menurut Tyson dan Caroll yang dikutip Muhibbin (1995: 
182) “mengajar adalah sebuah cara dan sebuah proses hubungan timbal balik 
antara siswa dan guru yang sama-sama aktif melakukan kegiatan”. 
Melalui interaksi antara guru dengan siswa dan interaksi antara sesama 
siswa dalam PBM akan menimbulkan perubahan perilaku siswa. Jadi apabila 
interaksi tersebut terjadi dengan baik, maka kegiatan belajar mengajar akan 
terjadi. Jika interaksi belajar buruk, maka kegiatan belajar mengajar tidak sesuai 
dengan harapan. 
Sadiman A.M. (2001: 47) menyatakan bahwa “mengajar diartikan 
sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya 
dan menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi proses belajar. Muhibbin 
Syah (1995: 219) mengungkapkan bahwa “mengajar adalah kegiatan 
mengembangkan seluruh potensi ranah psikologis melalui penataan lingkungan 
sebaik-baiknya dan menghubungkannya kepada siswa agar terjadi proses belajar.” 
Menurut Muhibbin dan Sardiman A.M, penulis menyimpulkan bahwa 
mengajar adalah suatu upaya untuk menciptakan kondisi yang sesuai untuk 
berlangsungnya kegiatan belajar siswa dan kegiatan di mana siswa dan guru sama 
aktif. Dalam upaya menciptakan kondisi terdapat faktor yang mempengaruhi yaitu 
lingkungan. Lingkungan tidak hanya di dalam kelas, tetapi semua hal yang 
relevan dengan kegiatan belajar siswa, antara lain : guru, alat peraga, 
perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya. 
 
3. Pembelajaran Fisika 
a. Pengertian Fisika  
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari alam 
dengan segala isinya. IPA mempunyai beberapa cabang, salah satu di antaranya 
adalah fisika. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang fisika, maka terlebih dahulu 
harus mengetahui IPA itu sendiri. Secara sederhana IPA adalah suatu kumpulan 
pengetahuan yang tersusun secara sistematis tentang gejala alam. 
Sedangkan menurut Garis-Garis Besar Program Pengajaran SMA 
(1995:1) yang dikutib Shinta (2005: 18), dinyatakan bahwa: 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia 
berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang 
alam sekitarnya, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian 
proses ilmiah. Proses ini antara lain meliputi penyelidikan penyusunan 
dan pengujian gagasan-gagasan. Selain mata pelajaran IPA adalah 
program untuk menanamkan dan mengembangkan ketrampilan, sikap 
dan nilai ilmiah pada siswa, serta menaati dan menghargai kekuasaan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
 
Dari penjelasan diatas, maka penulis menguraikan bahwa IPA 
merupakan hasil aktivitas dan pengalaman manusia dalam melakukan serangkaian 
proses ilmiah terhadap gejala-gejala yang terjadi di alam. Proses ilmiah di sini 
meliputi mencatat gejala-gejala alam, merumuskan hipotesis, dan melakukan 
eksperimen sehingga IPA dapat dipandang sebagai produk, sebab IPA merupakan 
pengetahuan yang diperoleh melalui metode ilmiah berupa konsep, prinsip, 
hukum, dan teori.  IPA sebagai proses, sebab IPA merupakan kegiatan untuk 
memahami alam beserta isinya dengan logis dan obyektif. Pemecahan masalah 
dilakukan melalui kegiatan eksperimen dan pengamatan (metode ilmiah), yang 
meliputi hal-hal sebagai berikut : merumuskan masalah, menyusun hipotesis, 
melakukan eksperimen, mengambil data, analisis data, dan menarik kesimpulan. 
IPA dipandang sebagai nilai, karena produk IPA diperlukan sikap ingin tahu, pola 
pikir kritis dan logis, jujur, terbuka, obyektif dan komunikatif, sehingga diperoleh 
hasil yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Menurut Brakhous (1972), yang dikutip oleh Druxes (1986 : 3) bahwa 
“Fisika adalah kejadian alam yang memungkinkan penelitian dengan percobaan, 
pengukuran apa yang didapat, penyajian secara matematis dan berdasarkan 
peraturan-peraturan umum”. Berdasarkan kutipan ini fisika merupakan suatu teori 
 xxxi 
yang mempelajari gejala-gejala alam, yang hasilnya dirumuskan dalam bentuk 




b. Pembelajaran Fisika  
“Mata pelajaran fisika adalah salah satu mata pelajaran dalam rumpun 
sains yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir analitis induktif dan 
deduktif dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam 
sekitar, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, serta dapat mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri” (GBPP, 2004: 1). 
Menurut GBPP Fisika SMA (2004 : 2) “tujuan pembelajaran fisika di 
SMA adalah agar siswa menguasai konsep-konsep fisika dan saling 
keterkaitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap 
ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehingga lebih 
menyadari kebesaran dan kekuasaan penciptanya”. Sedangkan menurut taksonomi 
Bloom yang dikutip Oemar Hamalik (1990 : 3) hubungan fisika dan pembelajaran 
fisika adalah sebagai berikut : 
1). Unsur kognitif (pengetahuan, pengertian) merupakan aspek hasil (produk) 
2). Unsur psikomotorik menunjuk pada ketrampilan melakukan aktifitas-aktifitas 
fisika dan ketrampilan-ketrampilan melakukan aktivitas kognitif. 
3). Unsur afektif menunjuk pada sifat alamiah yang harus dimiliki dalam 
melakukan aktivitas. 
Menurut GBPP dan Oemar Hamalik, penulis menyimpulkan bahwa 
pembelajaran fisika merupakan pengalaman atau gejala fisis siswa yang dihadapi 
secara kualitatif. Sehingga siswa harus mengamati gejala-gejala fisis. Dengan 
mempergunakan pengetahuan-pengetahuan yang telah ada, penalaran logis dan 
pengalaman siswa secara aktif diajak untuk menganalisis hasil pengamatannya. 
 
4. Pendekatan Ketrampilan Proses  
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Mengajar yang mengacu pada proses perubahan tingkah laku menuntut 
pendekatan pembelajaran yang tepat, di mana pendekatan ini diupayakan 
berfungsinya berbagai ketrampilan fisik dan mental anak selama proses 
pembelajaran dalam rangka memperoleh hasil belajar yang diinginkan. 
Pendekatan tersebut adalah pendekatan ketrampilan proses (PKP). 
 
Dalam proses belajar siswa tidak semata-mata menerima pelajaran dari 
guru tetapi siswa dituntut berperan aktif dengan mencoba dan mengalami sendiri 
secara langsung. Dan dengan pengembangan kemampuan yang ada dalam diri 
siswa, siswa akan mampu mendapatkan sendiri dengan aktivitas belajar yang 
optimal dengan menggunakan pengalaman belajarnya melalui fakta dan konsep. 
Menurut Conny Semiawan (1986: 18) mengatakan bahwa “dengan 
mengembangkan ketrampilan memproseskan perolehan, anak akan mampu 
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan 
dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut”. 
Dari uraian diatas maka, penulis menyimpulkan bahwa pendekatan 
ketrampilan proses adalah teknik mengajar yang melibatkan siswa secara aktif, 
sehingga siswa dapat menemukan fakta dan konsep fisika dengan jalan 
mengembangkan ketrampilan dan kemampuan yang merupakan ketrampilan fisik 
dan mental yang ada adalah diri siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
Ketrampilan fisik dan mental misalnya ketrampilan pengamatan, membuat 
hipotesis, merencanakan penelitian, mengendalikan variabel, menafsirkan data, 
menyusun kesimpulan sementara, meramalkan, menerapkan dan 
mengkomunikasikan. 
Untuk memiliki ketrampilan proses tertentu, siswa harus melakukan 
kegiatan-kegiatan tertentu, antara lain : 
a. Observasi/Pengamatan  
Untuk dapat mencapai ketrampilan mengobservasi, siswa harus 
menggunakan semua indranya, untuk melihat, mendengar, merasakan dan 
mencium. Dengan demikian ia dapat mengumpulkan fakta-fakta yang relevan 
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dan memadai selanjutnya siswa harus mampu mencapai persamaan dan 
perbedaan. 
b. Menafsirkan pengamatan  
Untuk dapat menafsirkan pengamatan, siswa harus mencatat setiap 
pengamatan secara terpisah, lalu siswa menghubungkan pengamatan yang 
terpisah kemudian siswa menemukan suatu pola dalam satu seri pengamatan 
dan akhirnya ia mengambil kesimpulan. 
c. Meramalkan  
Bila siswa dapat menggunakan pola-pola hasil pengamatannya untuk 
menemukan apa yang mungkin terjadi pada keadaan yang belum diamatinya, 
maka siswa mempunyai ketrampilan proses meramalkan. 
d. Menggunakan alat dan bahan  
Untuk dapat memiliki ketrampilan menggunakan alat dan bahan, dengan 
sendirinya siswa harus menggunakan alat dan bahan secara betul agar 
memperoleh pengalaman langsung. Selain menggunakan alat dan bahan 
secara betul siswa harus mengetahui pula mengapa atau bagaimana 
menggunakan alat dan bahan tersebut. 
e. Menerapkan konsep  
Ketrampilan proses menerapkan konsep dicapai oleh siswa bila ia dapat 
menggunakan konsep yang telah dipelajarinya dalam situasi baru atau 
menerapkan konsep itu pada pengalaman baru untuk menjelaskan apa yang 
sedang terjadi. Setiap penjelasan yang diberikan itu hendaknya dianggap 
sementara dan dapat diuji atau berupa hipotesis.  
f. Merencanakan penelitian  
Agar siswa dapat memiliki ketrampilan proses merencanakan penelitian, 
menentukan alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian, 
menentukan variabel-variabel, ada variabel yang harus dibuat berubah. 
Demikian pula siswa harus dapat menentukan apa yang akan diamati, diukur 
atau ditulis, menentukan cara dan langkah-langkah kerja, serta bagaimana 
mengolah hasil-hasil pengamatan. 
g. Berkomunikasi  
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Agar siswa memiliki ketrampilan berkomunikasi, siswa berlatih 
menyusun laporan secara sistematis dan jelas, menganalisis hasil percobaan, 
mendiskusikan dan menggambarkan data dengan grafik atau tabel. 
h. Mengajukan pertanyaan  
Untuk dapat mencapai ketrampilan mengajukan pertanyaan siswa harus 
mampu bertanya untuk meminta penjelasan bertanya apa, bagaimana dan 
mengapa, serta mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang hipotesis. 
Menurut Margono (1995: 21), beberapa kelebihan dan kekurangan 
pendekatan ketrampilan proses antara lain: 
Kelebihan pendekatan ketrampilan proses antara lain : 
1). Memberi bekal bagaimana cara memperoleh pengetahuan sehingga 
dapat menerapkan pengetahuan yang dapat menyiapkan siswa untuk 
masa depan. 
2). Merupakan pendekatan yang kreatif karena siswa aktif melakukan 
kegiatan ilmiah sendiri sehingga dapat meningkatkan cara mendapatkan 
pengetahuan. 
Sedangkan kekurangannya antara lain : 
1). Memerlukan waktu banyak. 
2). Memerlukan fasilitas yang cukup. 
3). Kesulitan dalam merumuskan masalah, menyusun hipotesis, 
menentukan data, menarik kesimpulan, dan pengolahan data. 
Dengan mengembangkan ketrampilan-ketrampilan memproseskan 
perolehan, siswa akan mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan 
konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut. 
Dengan demikian, ketrampilan-ketrampilan itu menjadi roda penggerak penemuan 
dan pengembangan fakta dan konsep serta penumbuhan dan pengembangan sikap 
dan nilai. 
 
5. Metode Mengajar 
Metode adalah suatu cara khusus untuk mendapatkan sesuatu. 
Sedangkan metode mengajar adalah cara yang teratur yang dipergunakan guru 
dalam hubungan dengan siswa saat berlangsungnya pelajaran guna pencapaian 
tujuan pelajaran. Menurut  Winarno Surachmad (1990: 96) bahwa “metode adalah 
suatu cara, yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan”. 
Ketepatan menggunakan metode mengajar sangat berpengaruh pada proses belajar 
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mengajar. Sehingga seorang guru harus pandai-pandai memilih metode yang tepat 
untuk menciptakan proses belajar mengajar yang kondusif. 
Metode yang bisa digunakan dalam pendekatan ketrampilan proses yaitu 
metode eksperimen dan metode demonstrasi. 
a. Metode Eksperimen  
Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada siswa 
baik perorangan atau kelompok untuk dilatih melakukan suatu proses atau 
percobaan. Dengan metode eksperimen siswa diharapkan sepenuhnya terlibat 
merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, menemukan fakta, 
mengumpulkan data, mengendalikan variabel dan memecahkan masalah yang 
dihadapinya secara nyata. 
Menurut  Winarno Surakhmad (1990: 110) mengatakan bahwa “metode 
eksperimen adalah metode di mana pengajar/ pelajar mencoba mengerjakan 
sesuatu serta mengamati proses dan hasil itu”. Dengan melakukan, mengamati dan 
menuliskan hasil dari suatu percobaan maka siswa akan mampu mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari berbagai persoalan yang dihadapinya sehingga 
siswa menemukan bukti dari suatu teori yang dipelajarinya. 
Sedangkan menurut Roestiyah NK (1991: 80) mengemukakan bahwa 
metode eksperimen adalah salah satu cara mengajar di mana siswa melakukan 
suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil 
percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan 
dievaluasi oleh guru. 
Rini Budiharti ( 1998: 35) mengemukan keunggulan dan kekurangan 
metode eksperimen adalah sebagai berikut : 
Keunggulan metode eksperimen antara lain : 
1) Siswa terlibat didalamnya, sehingga siswa merasa ikut menemukan 
sesuatu serta mendapatkan pengalaman-pengalaman baru dalam 
hidupnya. 
2) Mendorong siswa untuk menggunakan metode ilmiah dalam melakukan 
sesuatu. 
3) Menambah minat siswa dalam belajar. 
Sedangkan kekurangan metode eksperimen antara lain : 
1) Guru dituntut tidak hanya menguasai ilmunya tetapi juga ketrampilan 
lain yang menunjang berlangsungnya eksperimen secara baik. 
 xxxvi 
2) Dibutuhkan waktu yang cukup lama dibandingkan dengan metode yang 
lain. 
3) Dibutuhkan alat yang relatif banyak sehingga setiap siswa 
mendapatkannya. 
4) Dibutuhkan sarana yang lebih memenuhi syarat baik keamanan dan 
ketertiban . 
 
Dari uraian diatas maka, penulis menyimpulkan  bahwa metode 
eksperimen adalah metode penyajian materi pelajaran melalui percobaan di mana 
siswa akan mengalami, mengamati dan menyimpulkan secara langsung tentang 
materi yang dipelajari dengan bimbingan guru sebagai pengajar. Metode 
eksperimen akan lebih melibatkan siswa secara aktif. Dengan demikian seorang 
siswa diarahkan untuk bekerja secara mandiri sesuai dengan langkah-langkah 
yang sudah disebutkan dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
b. Metode demonstrasi  
Metode demonstrasi hampir sejenis dengan metode eksperimen tetapi 
siswa tidak melakukan secara langsung suatu percobaan hanya melihat apa yang 
dikerjakan oleh guru. Menurut Muhibbin Syah (1995: 208) “metode demontrasi 
adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian atau urutan 
melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan 
media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang 
disajikan”. 
Sedangkan Roestiyah NK (1991: 83) berpendapat bahwa “metode 
demonstrasi adalah cara mengajar di mana seorang instruktur guru menunjukkan 
memperlihatkan sesuatu proses sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat melihat, 
mengamati, mendengar mungkin merasakan proses yang dipertunjukkan oleh guru 
tersebut”. 
Rini Budiharti (1998: 33) mengemukan keunggulan dan kekurangan 
metode demonstrasi adalah sebagai berikut : 
Keunggulan metode demonstrasi antara lain : 
1). Memberikan gambaran dan pengertian yang jelas daripada hanya 
keterangan lisan. 
2). Menunjukkan dengan jelas langkah-langkah suatu proses atau 
ketrampilan. 
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3). Lebih mudah dan efisien daripada membiarkan siswa melakukan 
eksperimen. 
4). Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati sesuatu 
dengan cermat. 
5). Pada akhir demonstrasi dapat dilakukan diskusi dimana siswa 
mendapatkan kesempatan bertukar pikiran untuk memperbaiki atau 
mempertajam pemikiran. 
Sedangkan kekurangan metode demonstrasi adalah : 
1). Dibutuhkan sarana lain selain papan tulis. 
2). Dibutuhkan waktu yang relatif panjang. 
3). Tidak dapat dikenakan dengan jumlah yang cukup besar. 
4). Dibutuhkan kemampuan guru dalam menangani alat. 
Dari uraian diatas maka, penulis menyimpulkan bahwa metode 
demonstrasi merupakan cara mengajar di mana siswa dapat mengamati dan 
memperhatikan pada apa yang diperlihatkan oleh guru selama pelajaran 
berlangsung, sehingga siswa lebih paham tentang konsep yang disampaikan oleh 
guru. 
 
6. Penggunaan Alat Ukur 
Untuk dapat mencapai hasil eksperimen yang optimal maka siswa harus 
menguasai materi yang mendasari kegiatan eksperimen agar siswa mengetahui 
apa yang akan dihasilkan dalam kegiatan eksperimen. Dalam melakukan kegiatan 
eksperimen tentu tidak lepas dari penggunaan alat-alat ukur laboratorium, 
sehingga sebelum melakukan kegiatan eksperimen siswa harus mengenal nama 
alat yang akan digunakan, memahami fungsi alat, dan mengetahui cara 
penggunaan alat-alat laboratorium. 
Akibatnya siswa dapat dengan mudah merangkai susunan alat yang akan 
digunakan dalam percobaan dan dapat menekan kesalahan sekecil mungkin. 
Selain siswa harus menguasai materi yang mendasari, mengenal nama alat, 
memahami fungsi alat dan mengetahui cara penggunaan alat yang akan 
digunakan, siswa juga harus menguasai langkah-langkah kegiatan serta tujuan dari 
esperimen sehingga siswa akan dapat lebih lancar dan lebih sungguh-sungguh 
dalam melaksanakan eksperimen dan dapat memanfaatkan waktu yang diberikan. 
Untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam fisika biasanya dilakukan 
dengan pengamatan yang disertai dengan pengukuran. Lord Kelvin, seorang ahli 
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fisika berkata, “bila kita dapat mengukur apa yang sedang kita bicarakan dan 
menyertakan dengan angka-angka berarti kita mengetahui apa yang sedang kita 
bicarakan itu.” 
Dalam kegiatan pengukuran tidak lepas dari peranan alat ukur. 
Kemampuan penggunaan alat ukur akan sangat membantu proses pengukuran,   
mengingat alat ukur merupakan alat yang digunakan untuk membandingkan 
sesuatu yang diukur dengan besaran sejenis yang ditetapkan sebagai satuan. 
Penggunaan alat ukur diperlukan ketepatan dan ketelitian untuk 
menghindari kesalahan, walaupun setiap pengukuran dan hasil ukurnya senantiasa 
dihinggapi kesalahan. Kesalahan pengukuran antara lain : 
1). Kesalahan sistematik yaitu kesalahan alami, kesalahan alat dan kesalahan 
perorangan. 
2). Kesalahan acak yaitu kesalahan karena ketidaktepatan. 
3). Kesalahan paralal, yaitu kesalahan baca karena kurang tepat penempatan mata. 
Alat ukur ada beberapa macam yaitu alat ukur listrik seperti Voltmeter, 
Amperemeter, Ohmmeter, Multimeter, Basicmeter dan CRO. Sedangkan alat ukur 
non listrik seperti Penggaris, Mikrometer Sekrup, Jangka Sorong, Neraca Ohauss, 
Stopwatch dan lain-lain. 
Alat ukur yang akan dibahas dalam penelitian adalah alat ukur non 
listrik sebagai berikut: 
1). Neraca Ohauss 
Neraca Ohauss adalah  suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
massa beban yang tidak terlalu berat. Dan prinsip kerjanya seperti tuas.  
2). Penggaris  
Penggaris adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur besaran 
panjang (jarak) yang tidak terlalu besar. Penggaris berskala milimeter 
memiliki ketelitian 0,5 mm. Penggunaannya dengan cara menghimpitkan 
penggaris dengan benda yang akan diukur, dan ujung benda tetap pada titik 
nol penggaris. 
 
7. Kemampuan Kognitif Siswa 
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“Proses kognitif adalah suatu proses yang berlaku pada seseorang yang 
memberikan interpretasi pada lingkungan” (Samual Soeitoe, 1992: 54). Menurut 
S. Hamid Hasan dan Asmawi Zainul (199: 23) “ranah kognitif berhubungan 
dengan kemampuan berfikir”. Dalam taksonomi Bloom dikenal ada 6 jenjang 
ranah kognitif. Jenjang satu lebih tinggi dari yang lain, dan jenjang yang lebih 
tinggi akan dapat dicapai apabila yang rendah sudah dikuasai. Oleh karena itu 
hubungan antara setiap jenjang bersifat hierarkis. Berdasarkan urutan dari yang 
rendah ke yang tertinggi, keenam jenjang tersebut adalah : 
Pengetahuan (knowledge) yaitu kemampuan manusia dalam mengingat 
semua jenis informasi yang diterimanya. Informasi yang diterimanya itu 
dimasukkan ke dalam ingatannya dan disimpan utuh disana. Jenis informasi yang 
diterima dapat berbentuk data, istilah, definisi fakta, teori, pendapat, prosedur 
kerja, tata tertib, hukum, generalisasi, klasifikasi, kriteria, metodologi, abstraksi, 
penjelasan , dan sebagainya. 
Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan untuk menarik 
kesimpulan, memberikan arti atau makna dan menarik konsekuensi atau 
kecenderungan dari informasi yang ada. 
Penerapan (aplication) merupakan kemampuan menggunakan sesuatu 
dalam situasi tertentu yang bukan merupakan perulangan. 
Analisis (analysis) adalah kemampuan untuk melakukan pengolahan 
informasi lebih lanjut dengan cara melakukan pemisahan atas komponen-
komponen dari suatu informasi 
Sintesis (syntesis) merupakan kemampuan menghasilkan sesuatu yang 
bersifat orisinil menemukan pola dari berbagai informasi yang ada sehingga hasil 
yang diperoleh menyangkut keumuman-keumuman dari berbagai sumber 
informasi. 
Evaluasi (evaluation) merupakan kemampuan untuk memberikan 
pertimbangan mengenai nilai informasi tersebut. Untuk memberikan nilai ini 
harus menggunakan kriteria baik internal maupun eksternal. 
 
8. Sub Materi Pokok elastisitas 
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a. Macam-macam sifat benda (zat padat) 
1). Elastisitas atau sifat elastis 
Sifat elastis atau elastisitas adalah sifat suatu benda yang dapat kembali 
ke bentuk semula setelah gaya yang mengubah bentuk benda dihilangkan. 
Misalnya : sebuah karet gelang yang direntangkan seperti gambar 2.1(a). 
apabila dilepaskan, bentuknya akan kembali ke bentuk semula. Sifat elastis 








Gambar 2.1 (a) sifat elastis pada karet gelang. (b) sifat elastis pada pegas 
Sedangkan benda-benda yang mempunyai elastisitas atau sifat elastis 
seperti karet gelang, pegas, plat logam, dan sebagainya disebut benda elastis. 
2). Sifat plastis 
Sifat plastis adalah sifat suatu benda yang tidak dapat kembali ke bentuk 
semula jika gaya yang mengubah bentuk benda dihilangkan. Seperti tampak 
pada gambar 2.2. Sifat suatu benda yang tidak dapat kembali ke bentuk 
semula atau tidak bersifat elastis disebut plastis. Benda yang mempunyai 
plastisitas atau bersifat plastis seperti plastisin (lilin mainan), tanah liat, dan 






     





Saat direntangkan : 
F F 
Bentuk awal : 




Pada umumnya setiap benda yang mempunyai sifat elastis juga 
mempunyai sifat plastis. Apabila pegas pada gambar 2.1.(b) kita rentangkan 
dengan gaya yang lebih besar, maka pada saat tertentu akan terjadi keadaan di 
mana pegas tidak dapat kembali ke bentuk semula. Dalam keadaan ini berarti 
batas elastistas benda sudah terlampaui. Jika gaya diperbesar terus, banda 
akan mengalami sifat plastis hingga pada titik tertentu di mana pegas akan 
patah. Untuk lebih jelasnya, perhatikan grafik hubungan antara gaya dengan 











Gambar 2.3. Grafik hubungan antara gaya dan pertambahan panjang pegas. 
Dari grafik tersebut dapat kita analisis pada bagian – bagian tertentu. 
Garis lurus OA menunjukkan bahwa gaya F sebanding dengan pertambahan 
panjang x. setelah gaya F diperbesar lagi sehingga melampaui titik A, ternyata 
garis tidak lurus lagi. Dengan demikian bahwa batas elastisitas pegas sudah 
terlampau, namun pegas masih bisa kembali ke bentuk semula. 
Bila gaya F diperbesar lagi hingga melewati titik B, ternyata setelah 
gaya F dihilangkan pegas tidak kembali ke bentuk semula. Jadi dalam hal ini 
batas elastisitas sudah terlampaui. Pegas tidak lagi bersifat elastis, namun 
bersifat plastis. Jika gaya F diperbesar terus, pada suatu saat yaitu di titik C, 
maka pegas akan patah. Oleh karena itu, grafik antara O sampai B, yaitu 
daerah di mana pegas masih bersifat elastis disebut daerah elastis. Sedangkan 
















daerah plastis. Titik pada daerah elastis yang membatasi antara daerah linier 
(daerah hukum hooke) dan daerah non linier disebut batas linieritas, 
sedangkan titik yang membatasi antara daerah elastis dengan daerah plastis 
disebut batas elastisitas. Titik di mana pegas tidak mampu lagi menahan gaya 
disebut titik patah. 
b. Modulus Elastisitas 
Modulus Elastisitas adalah perbandingan antara besarnya tegangan dan 




=            (1) 
dimana : 
E : Modulus Elastisitas ( N/m2) 
s  : tegangan (N/m2) 
e   : regangan  
1). Tegangan (s ) 
Tegangan adalah besarnya gaya (F) yang bekerja persatuan luas 
penampang A, yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 
A
F
=s          (2) 
dimana : 
s    : tegangan (N/m2) 
F   : gaya (N) 
A   : luas penampang (m2) 
Dalam SI, tegangan mempunyai satuan (N/m2) atau Pa (pascal).  
Gambar 2.4. menunjukkan sebuah batang yang luas penampangnya A 




Gambar 2.4. Tegangan rentangan pada batang yang luas penampangnya  





2). Regangan (e) 
Regangan adalah perbandingan antara besarnya pertambahan panjang 
suatu batang terhadap panjang batang mula-mula, jika batang tersebut 





=           (3) 
dimana : 
e  : regangan  
lD   : pertambahan panjang batang (m) 






Gambar. 2.5. regangan yang terjadi pada batang. 
Gambar 2.5. menunjukkan batang yang memiliki panjang mula-mula  
ol  yang mengalami rentangan menjadi ol + lD  ketika gaya F yang besarnya 
sama dan arahnya berlawanan yang terjadi tidak hanya pada ujungnya, tetapi 
pada setiap bagian batang merentang dengan perbandingan yang sama. 
Regangan  adalah sebagai perbandingan antara pertambahan panjang lD  
dengan panjang mula-mula ol . 
Karena merupakan hasil bagi dengan dua besaran yang berdimensi 
sama, maka regangan tidak memiliki satuan. 
Sedangkan Modulus Elastis yang terkait dengan regangan ini disebut 


























Karena regangan tanpa satuan, maka Modulus Young mempunyai 
satuan sama dengan satuan tegangan yaitu N/m2 atau Pa (pascal). Nilai 
Modulus Young berbagai bahan terdaftar pada tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Modulus Young  


















Semakin besar nilai E berarti semakin sulit suatu benda untuk merentang 
dalam pengaruh gaya yang sama. Sebagai contoh , nilai E baja 2x1011 Pa jauh 
lebih besar dari nilai E karet 5x108 Pa sehingga baja lebih sulit merentang 
daripada karet bila pada masing-masing benda diterapkan gaya yang besarnya 
sama.  
















=           (7) 
dimana;  E : Modulus Elastisitas (N/m2) 
c. Hukum Hooke 
Hukum Hooke menyatakan hubungan antara gaya F yang meregangkan 
pegas dengan pertambahan panjang pegas x  pada daerah elastis pegas. Pada 
daerah elastis linier, F sebanding dengan x. Yang dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
F = kx           (8)  
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Dimana : 
F  : gaya yang dikerjakan pada pegas (N) 
x : pertambahan panjang pegas (m) 
k : konstanta pegas (N/m) 
Pada waktu pegas ditarik dengan gaya F, pegas mengadakan gaya yang 
besarnya sama dengan gaya yang menarik, tetapi arahnya berlawanan (Faksi = -
Freaksi). Jika gaya pegas dilambangkan Fp maka gaya pegas sebanding dengan 
pertambahan panjang pegas x, sehingga untuk Fp dapat dirumuskan sebagai  
Fp = -kx          (9) 
Persamaan (8) dengan persamaan (9) secara umumnya dapat dinyatakan dalam 
kalimat yang disebut Hukum Hooke, Pada daerah elastisitas benda, gaya yang 
bekerja pada benda sebanding dengan pertambahan panjang benda. 
Sifat pegas seperti yang dinyatakan oleh hukum hooke tidak terbatas 
pada pegas yang direntangkan. Pada pegas yang dimanpatkan juga berlaku 
Hukum Hooke, selama pegas masih berada pada daerah elastisitasnya. Sifat 
elastisitas pegas seperti itu banyak digunakan di dalam kehidupan sehari- hari, 
misalnya pada neraca pegas, bagian-bagian mesin, dan pada kendaraan bermotor 
modern. 
d. Konstanta pegas gabungan 
1). Susunan pegas seri 
Dua buah pegas memiliki konstata gaya pegas k1 dan k2 seperti tampak 















Gambar 2.6. Susunan seri dua buah pegas  
 Menurut Hukum Hooke, pertambahan panjang pegas pertama akibat 




x = . Sedangkan pertambahan panjang pegas kedua akibat 
gaya F adalah 
2k
F
. Pertambahan panjang total x sama dengan jumlah masing-
masing pertambahan panjang pegas, sehingga diperoleh  












+=         (10) 
Secara umum, n buah pegas yang disusun seri memiliki konstanta gaya pegas 






++++=       (11) 
2). Susunan pegas paralel 
Dua buah pegas memiliki konstanta gaya pegas k1 dan k2 seperti tampak 
pada gambar 2.7. pegas pertama akan merasakan gaya sebesar F dan pegas 









kp k2 k1 
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Gambar 2.7.  Susunan paralel dua buah pegas dengan konstanta gaya k1 dan k2   
dapat diganti dengan sebuah pegas tunggal konstanta gaya kp. 






x ==       (12) 






x ==       (13) 
mengingat 21 FFF += , maka 
xkxkxk p=+ 2211          (14) 
Ketika pegas disusun paralel maka pertambahan panjang masing-masing 
pegas sama, yaitu 21 xxx == . Oleh karena itu, persamaan diatas dapat 
dituliskan menjadi 
21 kkk p +=         (15) 
secara umum untuk n buah pegas yang disusun paralel, konstanta gaya pegas 
pengganti kp adalah  
np kkkkk ++++= ...321        (16) 
 
B. KERANGKA BERFIKIR 
 
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan sekolah bertujuan untuk 
mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Untuk mencapai tujuan belajar, perlu 
dipertimbangkan suatu metode yang tepat. Metode mengajar adalah hal yang baku 
bagi guru untuk mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi efisiensi serta 
efektifitasnya. Untuk penyampaian mata pelajaran digunakan pendekatan 
ketrampilan proses dengan metode eksperimen dilengkapi tugas dan metode 
demonstrasi dilengkapi tugas, dalam penelitian ini kemampuan awal siswa 
dianggap sama. Guru memberikan penjelasan dengan metode eksperimen yaitu 
dengan cara masing-masing kelompok melakukan kegiatan praktikum. Selain itu, 
guru juga bisa memberikan penjelasan dengan metode demonstrasi yang 
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kemudian dari masing-masing kelompok berdiskusi tentang materi yang telah 
diterimanya, sehingga menemukan suatu kesimpulan.  
Dari proses belajar mengajar yang telah dilakukan diharapkan siswa 
dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Keberhasilan siswa dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa dapat dilihat dari kemampuan yang 
dimiliki siswa. Kemampuan yang dimaksud dalam hal ini yaitu berupa 
penguasaan terhadap alat ukur yang digunakan dalam praktikum. 
Penguasaan alat ukur dijadikan sebagai patokan/penilaian untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif. Diharapkan siswa yang penguasaan alat 
ukurnya tinggi mempunyai kemampuan kognitif yang tinggi, begitu juga 
sebaliknya bagi siswa yang penguasaan alat ukurnya rendah dapat lebih giat 
belajar untuk meningkatkan kemampuan kognitif. 
Untuk memperjelas kerangka berpikir di atas maka dapat digambarkan 
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Gambar 2. 8. Paradigma Pembelajaran Fisika dengan Pendekatan Ketrampilan 
Proses Melalui Metode Mengajar Dilengkapi  LKS Ditinjau dari 
Tingkat Kemampuan Menggunakan Alat Ukur.  
C. HIPOTESIS 
 
 Dari kajian teori dan kerangka pemikiran diatas penulis mengemukakan 
hipotesis sebagai  berikut : 
1) Ada pengaruh perbedaan antara tingkat kemampuan menggunakan alat ukur 
tinggi (A1) dan rendah (A2) terhadap kemampuan kognitif siswa pada sub 
materi pokok elastisitas. 
2) Ada pengaruh perbedaan antara pendekatan ketrampilan proses dengan 
metode eksperimen (B1) dan metode demonstrasi (B2) terhadap kemampuan 
kognitif siswa pada sub materi pokok elastisitas. 
3) Ada interaksi antara tingkat kemampuan menggunakan alat ukur (A) dan 
pendekatan ketrampilan proses dengan metode mengajar (B) terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada sub materi pokok elastisitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
